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ABSTRAK 

SANKSI PIDANA TERHADAP PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA 

DITINJAU DARI PERSPEKTIF KRIMINOLOGI DAN 

VIKTIMOLOGI 

KEMAS FAIZ ZAMZAMI 

502021128 

 

Penyalahgunaan narkotika merupakan salah satu kejahatan yang sangat meresahkan 

masyarakat Indonesia. Setiap tahunnya, jumlah pengguna narkotika di Indonesia 

terus meningkat, dengan dampak negatif yang sangat besar, baik bagi individu 

maupun masyarakat. Tujuan penelitian adalah memahami penerapan sanksi pidana 

atas penyalahgunaan narkotika dari perspektif kriminologi dan viktimologi dan 

faktor kriminologi dan viktimologi yang menyebabkan terjadinya penyalahgunaan 

narkotika. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Normatif. Hasil pembahasan dan penelitian ini adalah Sanksi Pidana terhadap 

penyalahgunaan narkotika di tinjau dari perspektif kriminologi dan viktimologi 

adalah Sanksi pidana dari perspektif kriminologi lebih bertujuan untuk menekan 

angka kejahatan dengan cara memberikan hukum/sanksi yang tegas. Sanksi pidana 

dari perspektif viktimologi lebih menekankan bahwa pengguna narkotika yang 

mengalami kecanduan dapat dipandang sebagai korban yang membutuhkan 

rehabilitasi bukan hukuman. Kemudian Faktor kriminologi dan viktimologi yang 

menyebabkan terjadinya penyalahgunaan narkotika adalah Faktor kriminologi 

yakitu faktor yang bersumber dari lingkungan yang meliputi faktor keluarga dan 

lingkungan pergaulan baik di sekitar rumah, sekolah, teman sebaya maupun 

masyarakat. Faktor Viktimologi yakitu faktor yang bersumber dari individu yaitu 

keingintahuan yang besar untuk mencoba. Keinginan untuk bersenang-senang dan 

trend atau gaya hidup. Keinginan untuk dapat diterima dalam suatu kelompok. Lari 

dari masalah. Tidak mampu atau tidak berani menghadapi tekanan dari lingkungan 

atau kelompok pergaulan untuk menggunakan narkotika; dan Tidak dapat atau 

mampu mengatakan 'tidak' pada narkotika 

 

Kata Kunci: Sanksi Pidana, Narkotika, Kriminologi, Viktimologi 
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ABSTRACT 

CRIMINAL SANCTIONS AGAINST THE ABUSE OF NARCOTICS FROM 

PERSPECTIVE CRIMINOLOGY AND VICTIMOLOGY PERSPECTIVE 

KEMAS FAIZ ZAMZAMI 

502021128 

Drug abuse is one of the crimes that greatly troubles Indonesian society. Every year, 

the number of drug users in Indonesia continues to rise, with very significant 

negative impacts on both individuals and society. The purpose of the research is to 

understand the application of criminal sanctions for drug abuse from the 

perspectives of criminology and victimology, as well as the criminological and 

victimological factors that lead to drug abuse. The research method used in this 

study is the Normative method. The results of this discussion and research are that 

criminal sanctions against drug abuse, viewed from the perspective of criminology 

and victimology, are Criminal sanctions from a criminological perspective aim 

more to reduce crime rates by imposing strict laws/sanctions. Criminal sanctions 

from a victimological perspective emphasize that drug users who are addicted can 

be viewed as victims in need of rehabilitation rather than punishment. Then The 

criminological and victimological factors that cause drug abuse are criminological 

factors, which are sourced from the environment, including family factors and 

social interaction environments around the home, school, peers, and community. 

Victimology factors are those that originate from the individual, such as a strong 

curiosity to try. The desire to have fun and follow trends or lifestyles. The desire 

to be accepted in a group. Running away from problems. Unable or unwilling to 

face pressure from the environment or peer groups to use narcotics; and Unable or 

incapable of saying 'no' to narcotic 

 

Keywords: Criminal Sanctions, Narcotics, Criminology, Victimology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Penyalahgunaan dan peredaran narkotika ilegal kini telah mencapai tahap 

yang sangat memprihatinkan, membahayakan berbagai aspek kehidupan serta 

pemerintahan di tingkat nasional.
1

 Bahkan dalam Al:Quran ada ayat yang 

menyatakan bahwa orang-orang yang mengikuti Rasul (Muhammad), Nabi yang 

ummi (tidak pandai baca tulis) yang (namanya) mereka temukan tertulis di dalam 

Taurat dan Injil yang ada pada mereka. Dia menyuruh mereka pada yang makruf, 

mencegah dari yang mungkar, menghalalkan segala yang baik bagi mereka, 

mengharamkan segala yang buruk bagi mereka, dan membebaskan beban-beban 

serta belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Adapun orang-orang yang 

beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya, dan mengikuti cahaya terang 

yang diturunkan bersamanya (Al-Qur’an), mereka itulah orang-orang beruntung
2
 

Dalam berbagai kasus terbaru, meskipun banyak pelaku perdagangan dan 

pengedar telah tertangkap dan menerima hukuman berat, pelanggar lainnya 

tampaknya tidak terpengaruh dan justru semakin terdorong untuk memperluas 

wilayah operasi mereka. 3  Masalah mendesak penyalahgunaan narkotika 

mendorong pembentukan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1976, yang kemudian 

diperkuat dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang Narkotika dan 

                                                      
1
 Krido Daru Adwiria and Ridwan Ridwan, ―Kewenangan Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Sumatera Selatan Dalam Mewujudkan Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana 

Narkotika,‖ Lex LATA 1, no. 3 (2021): 280–298, https://doi.org/10.28946/lexl.v1i3.582. 
2
 ―Al-Qu’ran Surat Al A’raf: 157,‖  

3
 Marlina Kristiyani and Vieta Imelda Cornelis, ―Penegakan Hukum Terhadap Pelaku 

Tindak Pidana Narkotika Di Wilayah Hukum Kepolisian Resor Kota Besar Surabaya,‖ Binamulia 

Hukum 12, no. 1 (2023): 201–211, https://doi.org/10.37893/jbh.v12i1.331. 
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akhirnya direvisi dengan penerapan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 pada 

tanggal 14 Desember 2009. Peningkatan ini dimaksudkan untuk memberikan 

dukungan yang lebih kokoh dan efektif bagi aparat penegak hukum dalam 

menegakkan peraturan dengan lebih tegas dan tepat sasaran.4 

 Lembaga penegak hukum telah secara aktif memberantas kejahatan terkait 

narkoba, menghasilkan banyak putusan pengadilan. Walaupun penegakan hukum 

ini bertujuan untuk menghambat penyebaran perdagangan dan penyalahgunaan 

narkotika, kenyataannya peredaran dan penyalahgunaan narkotika justru terus 

meningkat seiring dengan semakin intensifnya upaya penegakan hukum tersebut.5 

Perlindungan terhadap korban penyalahgunaan narkotika pada sistem 

hukum Nasional tampaknya masih belum mendapatkan perhatian yang memadai. 

Keadaan ini tercermin karna minimnya pengakuan terhadap hak-hak korban 

dalam undang-undang nasional. Ketidakadilan dalam perlakuan antara korban 

penyalahgunaan narkotika dan pelaku kejahatan melemahkan prinsip kesetaraan 

di hadapan hukum dan pemerintah, sebagaimana diatur pada Undang-Undang 

Dasar 1945, yang menjadi dasar kerangka hukum negara.
6
 

Narkotika dan zat adiktif lainnya adalah jenis obat yang seharusnya 

dimanfaatkan untuk tujuan tertentu, seperti dalam dunia medis guna mendukung 

                                                      
4
 Nurhadisyah Mulqi Putri and Puti Priyana, ―Penegakan Kode Etik Kejaksaan Terhadap 

Jaksa Yang Melakukan Tindak Pidana Narkotika,‖ Wajah Hukum 5, no. 2 (2021): 460–469, 

https://doi.org/10.33087/wjh.v5i2.508. 
5
 Wisnu Gita Prapanca, ―Penegakan Hukum Terhadap Jaksa Yang Melakukan Tindak 

Pidana Narkotika,‖ Logika : Journal of Multidisciplinary Studies 10, no. 01 (2019): 60–71, 

https://doi.org/10.25134/logika.v10i01.2182. 
6
 Destalia Kristiani, ―Konsep Pidana Rehabilitasi Berbasis Teori Keadilan Bermartabat 

Bagi Pecandu Dan Korban Penyalahgunaan Narkotika,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan 7, no. 2 (2022): 40-50, https://doi.org/10.17977/um019v7i2p395-404. 
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dokter saat menjalankan prosedur pembedahan.
7
 Namun, narkoba ilegal ini saat 

ini disalahgunakan, didistribusikan, dan diperjualbelikan tanpalizin resmildemi 

mendaptkan keuntunganldan kesenanganlsesaat. Pengaruhlnarkotika juga 

menyebabkan kecanduan, merusak sel-sel saraf, mengganggu kemampuan 

kognitif, serta memperlambat respons dalam berkomunikasi.
8
 

Ketergantungan narkoba biasanya berawal dari percobaan, karena zat ini 

mampu memicu halusinasi yang membuat pengguna merasa seakan-akan mereka 

melarikan diri dari masalah dan memasuki dunia yang lebih menyenangkan. Jika 

akses narkotika dari pengedar mudah diperoleh, jumlah korban pun berpotensi 

semakin bertambah. Menyadari ancaman serius yang ditimbulkan oleh 

penyalahgunaan narkoba bagi individu dan potensinya untuk menghambat 

pencapaian cita-cita Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), diperlukan 

langkah tegas terhadap narkotika sebagaimana tercantum pada ketentuan hukum 

yang berlaku.9 

Sejak terbentuknya hukum pidana, perhatian utama selalu tertuju pada 

pelaku. Padahal, dalam setiap tindak kejahatan, korbanlah yang mengalami 

kerugian paling besar. Namun, sangat sedikit undang-undang atau peraturan yang 

                                                      
7

 Listyowati Sumanto and Rizka Anugrah Azhari, ―Penggunaan Teori Argumentasi 

Terhadap Penegakan Hukum Pecandu Dan Penyalahgunaan Narkotika,‖ Jurnal Syntax Admiration 

5, no. 5 (2024): 77-90, https://doi.org/10.46799/jsa.v5i5.1128. 
8
 M. Saikhu, ―Dekriminalisasi Bagi Penyalahguna, Korban Penyalahgunaan Dan Pecandu 

Narkotika Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika,‖ Negara Dan 

Keadilan 9, no. 1 (2020): 72-85, https://doi.org/10.33474/hukum.v9i1.7493. 
9
 Aurelia Neyshanda Dascha Wibawa and Muhammad Rustamaji, ―Penegakan Hukum 

Terhadap Tindak Pidana Narkotika Jenis New Psychoactive Substances,‖ Verstek 12, no. 2 (2024): 

80-91, https://doi.org/10.20961/jv.v12i2.83633. 
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secara khusus membahas hak dan perlindungan bagi korban.
10

 

Saat membahas langkah-langkah efektif untuk memberantas kejahatan 

atau pelanggaran narkoba, perhatian tidak seharusnya hanya tertuju pada 

penyebab kejahatan dan strategi penanganannya. Aspek penting lainnya yang juga 

perlu diperhatikan adalah masalah korban kejahatan, yang dalam kondisi tertentu 

bisa secara tidak sengaja turut memicu terjadinya pelanggaran narkoba.
11

 

Menurut Moeljatno, hukum pidana dapat diartikan sebagai kajian 

mengenai ketentuan-ketentuan hukum yang mengatur perbuatan pidana.
12

 

Keterkaitan antara kedua bidang ini menekankan pentingnya penanganan perilaku 

kriminal melalui upaya pencegahan dan tindakan represif, dengan tujuan untuk 

mencegah pelaku mengulangi tindak kejahatan mereka.13 

Menurut Topo Santoso, kriminologi mempelajari kejahatan sebagai 

fenomena sosial, dengan penekanan bahwa pelaku kejahatan memiliki hubungan 

yang erat dengan interaksi sosial. Keberadaan kejahatan menjadi penting karena 

mempengaruhi hubungan antarmanusia. Kriminologi bertujuan untuk 

menganalisis dan memahami kejahatan melalui pendekatan ilmiah terhadap pola, 

faktor penyebab, dan elemen-elemen yang terkait dengan kejahatan, pelaku, serta 

respons masyarakat terhadap keduanya. Oleh karena itu, objek kajian kriminologi 

meliputi tindak pidana, pelaku, dan reaksi masyarakat terhadap kejahatan serta 

                                                      
10

 Agatha Geraldine, ―Rehabilitasi Pecandu Narkotika Dan Korban Penyalahgunaan 

Narkotika Selama Proses Peradilan,‖ Jurist-Diction 5, no. 5 (2022): 96-111, 

https://doi.org/10.20473/jd.v5i5.38431. 
11

 Satriyo Bagus Arianto, ―Kewenangan BNN Dalam Pemberian Rehabilitasi Pada 

Pecandu Narkotika,‖ Jurist-Diction 4, no. 5 (2021): 37-45, https://doi.org/10.20473/jd.v4i5.29832. 
12

 Rofik, ―Pelayanan Rehabilitasi Penyalahgunaan Narkotika Di Kabupaten Kediri,‖ 

Policy and Maritime Review, 2022, 1–16, https://doi.org/10.30649/pmr.v1i2.29. 
13

 Agustinus Samosir, ―Penegakan Hukum Tindak Pidana Narkotika Dilihat Dari 

Perspektif Kriminologi,‖ Logika : Journal of Multidisciplinary Studies 11, no. 02 (2020): 87–94, 

https://doi.org/10.25134/logika.v11i02.3122. 
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para pelakunya.14 

Dalam menangani korban kejahatan pada kasus narkoba, penting untuk 

mengkaji topik ini dari sudut pandang viktimologi. 15 Viktimologi menawarkan 

wawasan tentang segala aspek yang berkaitan terhadap korban, termasuk faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap penyalahgunaan narkoba, proses di mana 

seseorang menjadi korban dan upaya untuk mengurangi jumlah korban, serta hak 

dan tanggung jawab korban dalam kasus terkait narkoba. Sebagai contoh, 

viktimologi menunjukkan bahwa anak-anak sejak usia tujuh tahun sudah bisa 

mulai menggunakan narkoba, anak berusia delapan tahun mungkin mulai 

mencoba marijuana, dan pada usia sepuluh tahun, mereka mungkin telah 

bereksperimen dengan berbagai zat seperti marijuana, heroin, morfin, ekstasi, dan 

lainnya.16 

Dalam ilmu victimologi, istilah "korban" memiliki definisi yang luas, 

mencakup bukan hanya individu yang mengalami kerugian langsung, tetapi juga 

kelompok, perusahaan, organisasi swasta, dan lembaga pemerintah. Selain itu, 

dampak victimisasi juga meluas pada perilaku atau respons terhadap korban dan 

pelaku, serta pihak lain yang terlibat, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, dalam insiden kriminal tersebut.17 

Korban kejahatan dalam pelanggaran narkoba mendapatkan perhatian 

utama. Sebagai elemen tak terpisahkan dari kejahatan, korban memiliki peran 

                                                      
14

 Basse Patmawati, Kriminologi (Jakarta: CV Eureka Media Aksara, 2023). Hlm 69 
15

 Rai Iqsandri, ―Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika 

Dan Psikotropika,‖ ANDREW Law Journal 1, no. 1 (2022): 22–28, 

https://doi.org/10.61876/alj.v1i1.5. 
16

 Joice Soraya, Viktimologi (Malang: Media Nusa Creative, 2022). Hlm 15 
17

 Siswanto Sunarso, Viktimologi Dalam Sistem Peradilan Pidana (Jakarta: Sinar Grafika, 

2022). Hlm 94 
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krusial dalam studi ini.18 Pengertian yang mendalam dan komprehensif mengenai 

korban tindak kejahatan dalam kasus narkoba dapat membantu dalam 

merumuskan strategi pencegahan kejahatan yang lebih efektif, sehingga 

mengurangi frekuensi dan dampaknya. Seiring perkembangan victimologi sebagai 

disiplin ilmu mandiri, berbagai konsep dan kerangka teori mulai bermunculan. 

Keberagaman ini tidak seharusnya dianggap sebagai keterbatasan dalam 

memahami ruang lingkup viktimologi, melainkan sebagai cerminan dari proses 

evolusi berkelanjutan yang sejalan dengan dinamika perubahan dalam 

masyarakat.19 

Berdasarkan latarbelakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian skripsi yang berjudul “SANKSI PIDANA TERHADAP 

PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA DITINJAU DARI PERSPEKTIF 

KRIMINOLOGI DAN VIKTIMOLOGI”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah sanksi pidana terhadap penyalahgunaan narkotika jika 

ditinjau dari perspektif kriminologi dan viktimologi? 

2. Apakah yang menjadi faktor kriminologi dan viktimologi yang 

menyebabkan terjadinya penyalahgunaan narkotika? 

C. Ruangllingkup  

Secaralumum ruangllingkup skripsilini mencangkup pembahasan 

                                                      
18

 Agus Setiawan, ―Penegakan Hukum Dalam Penyidikan Tindak Pidana Penyalahgunaan 

Narkotika,‖ Jurnal Hukum Unissula 35, no. 2 (2019): 145–164, 

https://doi.org/10.26532/jh.v35i2.11051. 
19

 Widhy Andrian Pratama, ―Tinjauan Viktimologi Terhadap Perempuan Korban Prostitusi 

Online,‖ SEIKAT: Jurnal Ilmu Sosial, Politik Dan Hukum 3, no. 2 (2024): 125–136, 

https://doi.org/10.55681/seikat.v3i2.1256. 
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mengenai sanksi pidana terhadap penyalahgunaan narkotika dalam perspektif 

kriminologi dan viktimologi serta faktor yang mempengaruhi. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memahami penerapan sanksi pidana atas penyalahgunaan narkoba 

dari perspektif kriminologi dan viktimologi. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor kriminologi dan viktimologi yang memicu 

terjadinya penyalagunaan narkoba. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoretis berperan sebagai kontribusi bagi pengembangan studi 

tentang penegakan hukum, terutama dalam penanganan pelanggaran 

narkotika. Manfaat ini mencakup kajian mendalam mengenai peran dan 

relevansi kriminologi serta viktimologi dalam penerapan sanksi pidana 

terhadap pelanggar narkotika di Polretabes Palembang. 

2. Manfaat praktis diharapkan berguna bagi lembaga legislatif, penegak 

hukum, masyarakat umum dan dapat dijadikan referensi dan pedoman 

dalam menegakan hukum khususnya pada perkara narkotika serta sebagai 

salah satu syarat dalam menyelesaikan studi pada ilmu hukum di Fakultas 

Hukum Universitas Muhammadiyah Palembang dalam rangka meraih 

gelar Sarjana Hukum. 

 

F. Kerangka Konseptual 

Kriminologi berasal dari kata Latin crimen, yang memiliki arti kejahatan, 

dan bahasa Yunani logos, yang berarti pengetahuan. Oleh karena itu, kriminologi 
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merupakan kajian yang meneliti tentang kejahatan dan perilaku kriminal.
20

 

Viktimologi merupakan kajian mengenai korban, yang mengkaji hubungan 

antara korban dan pelaku, serta interaksi mereka dengan sistem hukum —seperti 

kepolisian, pengadilan, serta pihak terkait lainnya. Kajian ini juga mencakup 

keterkaitan korban dengan kelompok sosial dan lembaga lainnya, termasuk media, 

dunia usaha, dan gerakan sosial.
21

 

Mitigasi terdiri dari langkah-langkah yang bertujuan untuk mencegah, 

menangani, atau mengatasi suatu situasi, mencakup strategi preventif serta usaha 

merehabilitasi perilaku individu yang dinyatakan bersalah. Karena itu, mitigasi 

dapat dilakukan melalui pendekatan pencegahan maupun penindakan.22 

Sanksi Pidana adalah sanksi yang dijatuhkan kepada individu yang 

melanggar ketentuan hukum, disampaikan oleh hakim melalui putusan mereka.
23

 

Pelaku adalah seseorang yang melakukan suatu tindakan, bisa berupa aktor 

atau peserta dalam sebuah pertunjukan, subjek dalam sebuah kalimat, tokoh utama 

dalam perubahan situasi tertentu, atau individu yang terlibat dalam melakukan 

kejahatan.24 

Tindak pidana merupakan perbuatan yang melanggar hukum dan bisa 

dikenai sanksi pidana. Istilah "tindak pidana" berasal dari kata Belanda 

                                                      
20

 Gamlan Dagani, Kriminologi (Jawah Tengah: PT Nasya Expanding Management, 

2024). Hlm 76 
21

 Bambang Waluyo, VIKTIMOLOGI Perlidungan Korban Dan Saksi (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2019). Hlm 43 
22

 Dian Herdian Silalahi, ―Penanggulangan Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika Di 

SATRES Narkoba Polres Tebing Tinggi,‖ Jurnal Ilmiah Penegakan Hukum 5, no. 2 (2019): 60–68, 

https://doi.org/10.31289/jiph.v5i2.2182. 
23

 Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pidana (Jakarta: Rineka Cipta, 2019).hlm 47 
24

 Riza Alifianto Kurniawan, Kejahatan Teorganisasi Pelaku Tindak Pidana Narkotika 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2023). Hlm 50 



ix 

9 

 

 

"strafbaarfeit."
25

 

Narkotika merupakan senyawa sintetis, semi-sintetis, atau obat yang 

berasal dari tanaman, yang mampu mengubah kesadaran, memblokir sensasi, 

mengurangi atau menghilangkan rasa sakit, serta berpotensi menimbulkan 

ketergantungan. Berdasarkan Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika, zat-zat ini dikelompokkan ke dalam beberapa kategori.26 

G. Review Studi Terdahulu yang Relevan 

 Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan acuan dalam 

penelitian ini disajikan dalam tabel dibawah ini, yaitu: 

No. Nama Penelitian Judul & Tahun Hasil Penelitian 

1 Bintang Krins 

Tambunan 

(Universitas Sebelas 

Maret) 

Urgensi pelaksanaan 

terhabilitasi terhadap 

penyalahgunaan 

narkotika oleh badan 

narkotika nasional 

(2023) 

Berdasarkan Pasal 

54 dan Pasal 103 

Undang-Undang 

tentang Narkotika, 

rehabilitasi wajib 

diberikan kepada 

individu yang 

teridentifikasi 

sebagai pengguna 

narkotika melalui 

                                                      
25

 Ansorie Sabuan, Hukum Acara Pidana (Bandung: Angkasa, 2019). Hlm 71 
26

 Ramses Hutagaol, ―Perbandingan Kedudukan Penyidik Tindak Pidana Narkotika 

Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika Dan Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana,‖ Jurnal Ilmiah Penegakan Hukum 6, no. 2 (2019): 86–94, 

https://doi.org/10.31289/jiph.v6i2.2727. 



x 

10 

 

 

evaluasi dari Tim 

Penilaian Terpadu. 

Hal ini menekankan 

pentingnya penegak 

hukum untuk 

memprioritaskan 

rehabilitasi bagi 

pengguna narkoba 

dan memperketat 

penegakan peraturan 

terkait 

pelaksanaannya. 

Rehabilitasi 

bertujuan membantu 

pengguna pulih dari 

ketergantungan, 

sehingga mereka 

dapat kembali 

mencapai kondisi 

fisik dan mental 

yang sehat. Proses 

ini juga mendukung 

reintegrasi mereka 
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dengan memulihkan 

keterampilan, 

pengetahuan, 

kemampuan, dan 

interaksi sosial, baik 

dalam lingkungan 

masyarakat maupun 

keluarga, melalui 

proses yang disebut 

resosialisasi. 

2 Farrah Miftah 

(Universitas 

Narotama) 

Analisa Penerapan 

Produk Siber 

Dalam Kasus 

Penyalahgunaan 

Narkotika (2024) 

Efektivitas  

Teknologi Siber 

dalam hal Penerapan 

teknologi siber 

seperti sistem 

pemantauan online 

dan  

aplikasi deteksi dini 

terbukti efektif 

dalam 

mengidentifikasi dan 

memantau aktivitas  

penyalahgunaan 
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narkotika. Dan 

Integrasi data dari 

berbagai sumber 

memungkinkan  

penegak hukum 

untuk memetakan 

jaringan distribusi 

narkotika dengan 

lebih akurat.Strategi  

Pencegahan dengan 

Edukasi masyarakat 

melalui platform 

digital dan media 

sosial berhasil  

meningkatkan 

kesadaran tentang 

bahaya narkotika. 

 

3 Destalia Kristiani 

(Universitas 

Brawijaya) 

Konsep pidana 

rehabilitasi berbasis teori 

keadilan bermartabat 

bagi pecandu dan koran 

penyalahgunaan 

Penegakan hukum 

terhadap pecandu 

dan korban 

penyalahgunaan 

narkoba diatur dalam 
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narkotika 

(2022) 

Undang-Undang 

Narkotika, yang 

mengintegrasikan 

sistem peradilan 

rehabilitasi dan 

sistem peradilan 

pidana. Namun, 

sistem peradilan 

rehabilitasi, yang 

memiliki peran 

krusial dalam 

penanganan 

penyalahgunaan 

narkoba, kerap 

terabaikan oleh 

aparat penegak 

hukum di Indonesia. 

 

 Dari ketiga Studi terdahulu diatas maka yang membedakannya dengan 

penelitian saya yaitu pada penelitian yang dibuat oleh Bintang Krins Tambunan 

fokus membahas mengenai penanganan penyalagunan narkotika dalam proses 

asesemen terpadu oleh tim asesmen terpadu badan narkotika nasional (BNN), 

sedangkan penelitian yang dibuat oleh Farah Miftah fokus membahas mengenai 
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Efektivitas Teknologi Siber dalam mengidentifikasi dan memantau aktivitas 

penyalahgunaan narkotika. Penelitian yang dilakukan oleh Destalia Kristiani 

membahas tentang rehabilitasi pecandu dan korban penyalahgunaan sebagai salah 

satu langkah dalam memerangi penyalahgunaan narkoba, yang sering kali kurang 

mendapat perhatian dari aparat penegak hukum di Indonesia. Sedangkan pada 

penelitan saya fokus membahas mengenai penyalahgunaan narkotika dalam 

prespektif kriminologi dan viktimologi yang maksudnya penyalahgunaan ini lebih 

pada pelaku atau sebagai korban jika di tinjau dari kedua peran ilmu tersebut. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah jenis penelitian 

Empiris.27 adalah suatu cara atau metode yang dilakukan yang bisa diamati oleh 

indra manusia, sehingga cara atau metode yang digunakan bisa diketahui dan 

diamati juga oleh orang lain, jenis penelitian hukum empiris dan dapat pula 

disebut dengan penelitian lapangan didukung data normatif.28 

 

2. Sumber Data 

Penelitian ini memanfaatkan dua jenis data, yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Data primer adalah informasi yang dikumpulkan langsung dari individu 

yang dianggap memiliki pengetahuan, pemahaman, dan wawasan 

                                                      
27

 Febrina Hertika Rani, ―Penerapan Asas Persamaan Hak Di Depan Hukum Terhadap 

Anggota Polisi Yang Melakukan Tindak Pidana Pada Tahap Penyidikan Di Wilayah Hukum Polda 

Sumsel,‖ Jurnal Hukum Doctrinal 5, no. 1 (2020): 62–93. 
28

 Suyanto, Metode Penelitian Hukum (Jawa Timur: Unigres Press, 2022). Hlm 55 
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mengenai isu-isu utama dalam penelitian skripsi ini, yang dikumpulkan 

melalui wawancara. 

b. Data sekunder adalah informasi yang diperoleh melalui penelitian 

kepustakaan, yang berasal dari bahan hukum primer, sekunder, dan 

tersier.29 

a) Bahan hukum primer (perundang-undangan) mencakup Kitab Undang-

Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) serta Undang-Undang Nomor 

35 Tahun 2009 tentang Narkotika.  

b) Bahan hukum sekunder meliputi buku-buku hukum, karya ilmiah, 

sumber daya internet, majalah, surat kabar, artikel, pendapat para ahli 

(doktrin hukum), serta bahan hukum lain yang relevan dengan topik 

penelitian ini. 

c) Bahan hukum tersier yang digunakan dalam penulisan tesis ini meliputi 

kamus, ensiklopedia, jurnal ilmiah, surat kabar, pendapat para ahli, 

serta sumber daya dari internet. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Data primer dikumpulkan melalui penelitian lapangan dengan melakukan 

wawancara dengan pihak penyidik menggunakan kuesioner yang 

                                                      
29

 Muhammad hendri Yanova, Parman Komarudin, and Hendra Hadi, ―Metode Penelitian 

Hukum: Analisis Problematika Hukum Dengan Metode Penelitian Normatif Dan Empiris,‖ 

Badamai Law Journal Magister Hukum Universitas Lambung Mangkurat 8, no. 2 (2023): 394–

408. 
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didasarkan pada masalah penelitian, kerangka teoretis, dan tujuan 

penelitian.30 

b. Data sekunder adalah didapat dari studi pustaka dengan melakukan 

kegiatan membaca, mencatat, mengacu pada sumber-sumber perpustakaan, 

serta menelaah peraturan yang terkait dengan topik diskusi atau penelitian. 

4. Analisis Data 

Penulisan ini menerapkan analisis data deskriptif kualitatif dengan 

menelaah keterkaitan antara teori dan kondisi faktual di lapangan. Prosesnya 

mencakup pemecahan komponen-komponen utama menjadi bagian-bagian lebih 

kecil hingga diperoleh kesimpulan yang valid.31 

I. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun dalam 4 bagian, yaitu: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bagian pendahuluan ini mencakup latar belakang, rumusan masalah, cakupan, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka konseptual, tinjauan terhadap studi 

relevan sebelumnya, metode penelitian, serta sistematika penulisan. 

 

 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini menyajikan gambaran umum mengenai definisi tindak pidana, unsur-

unsurnya, pertanggungjawaban pidana, sanksi pidana, tinjauan pelanggaran 

                                                      
30

 Muammar Muammar and Iqbal Taufik, ―Quo Vadis Penelitian Hukum: Sebuah Jalan 

Meluruskan Miskonsepsi Kecenderungan Arah Penelitian Hukum,‖ Jurnal Usm Law Review 7, no. 

2 (2024): 634–645, https://doi.org/10.26623/julr.v7i2.7917. 
31

 Elia Ardyan. Dkk, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Jambi: PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2023). Hlm 44 
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narkotika, definisi dan jenis-jenis narkotika, pengenalan kriminologi beserta 

definisi dan ruang lingkupnya, konsep kejahatan menurut perspektif kriminologi, 

serta ulasan umum tentang viktimologi, mencakup definisi dan cakupannya. 

BAB III: PEMBAHASAN 

Bab ini membahas isu-isu terkait sanksi pidana terhadap penyalahgunaan narkoba 

dari sudut pandang kriminologi dan viktimologi, serta faktor-faktor kriminoloi 

dan viktimologi yang mempengaruhi terjadinya penyalahgunaan narkoba. 

BABlIV: KESIMPULANlDANlSARAN 

Bablini memaparkan sejumlah kesimpulanldan rekomendasi yangldiperoleh dari 

penelitian, berdasarkan hasil diskusi dan analisis dalam studi ini, yang mencakup 

isu-isu utama yang teridentifikasi selama penelitian berlangsung. 
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